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 Dari Abu Hurairah �, bahwa Nabi � mendapatinya pada salah satu 
jalan di Madinah sementara dia dalam keadaan junub.  

Abu Hurairah berkata : Maka aku tangguhkan sementara, kemudian aku 
mandi, lalu aku temui beliau.  

Maka beliau � bertanya : “Kemana engkau wahai Abu Hurairah ?”<
Abu Hurairah menjawab : Saya tadi junub, saya enggan berjumpa 

dengan anda sementara saya dalam keadaan tidak suci. 

Maka Nabi � bersabda : “Subhanallah !! Sesungguhnya seorang mukmin 
itu tidak najis”. Muttafaq Alaih. 

 
 

SYARAH 
 
 
Tema Hadits : 
Kesucian tubuh seorang mukmin, hidup dan mati. 
 
Kosa Kata : 
( ŁqŁqŁqŁq<{Łfß<{Łfß<{Łfß<{Łfßğ̂ğ̂ğ̂ğ̂ ) : Dianbil dari kata ( Ł₣¹]ÿrÿÞ^<{ÿfí ) yang berarti jauh. Asy-Syafi’i berkata : 

Diambil dari kata ( ₣¹]ÿ~şÖ^şŞí ) yang berarti bercampur, dikatakan ( ş_łqÿßÿgŽÚ<à<łÚ]ÿ†ş_<{Žiä ) jika 

dia mensetubuhinya.<
(ŁkłŠÿßÿ~łÞ^şÊŁkłŠÿßÿ~łÞ^şÊŁkłŠÿßÿ~łÞ^şÊŁkłŠÿßÿ~łÞ^şÊ) : (ŁŒ^ÿßŽ~łÞ�ý]) adalah menunda dan menangguhkan. 

( <<ÿÙ^{şÏşÊ<<ÿÙ^{şÏşÊ<<ÿÙ^{şÏşÊ<<ÿÙ^{şÏşÊ<V<V<V<V<Ž�]<ÿá^ÿvłf{Ł‰<Ž�]<ÿá^ÿvłf{Ł‰<Ž�]<ÿá^ÿvłf{Ł‰<Ž�]<ÿá^ÿvłf{Ł‰ ) : Tasbih adalah kalimat pensucian dan diucapkan saat 

mendapatkan sesuatu yang menakjubkan.<
(Ł‹Łrłßÿè<ş÷<ÿàŽÚłö₣¹]<ĆácŁ‹Łrłßÿè<ş÷<ÿàŽÚłö₣¹]<ĆácŁ‹Łrłßÿè<ş÷<ÿàŽÚłö₣¹]<ĆácŁ‹Łrłßÿè<ş÷<ÿàŽÚłö₣¹]<Ćác) : Tidak najis dalam keadaan apapun.<
<
Makna Umum : 
Disyariatkannya mandi besar dalam rangka beribadah kepada Allah dan 

pensucian diri dari kelezatan syahwat dan kenikmatan jasmani serta agar dapat 



beribadah dalam keadaan yang paling sempurna dan paling layak saat 
bermunajat kepada Allah sekaligus mengembalikan kekuatan tubuh dan 
semangat yang lemah saat keluarnya air mani.  

Dan mandi bukan karena najis, sebagaimana yang disangka Abu 

Hurairah �. Bahkan Nabi � telah memberikan pemahaman kepadanya dalam 
rangka membantah sangkaannya, bahwa tubuh seorang mukmin tidaklah najis 
selamanya. 

 
Fikih Hadits : 
Para Fuqaha’ mengambil dua pendalilan dari hadits ini, yaitu pendalilan 

tekstual dan pendalilan dari pemahaman. 
Pendalilan tekstualnya adalah pendalilan yang berpendapat sucinya 

jenazah manusia. Mereka adalah mayoritas Ulama’. Sementara Abu Hanifah 
menyelisihinya dengan berpendapat najisnya jenazah manusia. Yang benar 
adalah pendapat pertama karena sesuai dengan dalil-dalil. 

Pendalilan kedua dipahami dari sabda Nabi ���� : <<<<
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 Artinya : “Sesungguhnya seorang mukmin itu tidak najis”. 

Dengan hadits ini, Malik, sebagian Ahlul Bait dan sebagian Ahlu Zhahir 
berpendapat najisnya jenazah orang kafir. Mereka menguatkan pendapat ini 
dengan firman Allah Ta’ala : 

<
����<fi‹ÿrÿÞ<ÿáç₣Ò�†ł�ŁÛĞÖ]<^ÿÛĆÞ�c<<fi‹ÿrÿÞ<ÿáç₣Ò�†ł�ŁÛĞÖ]<^ÿÛĆÞ�c<<fi‹ÿrÿÞ<ÿáç₣Ò�†ł�ŁÛĞÖ]<^ÿÛĆÞ�c<<fi‹ÿrÿÞ<ÿáç₣Ò�†ł�ŁÛĞÖ]<^ÿÛĆÞ�c<����E<<íeçjÖ]VNTDD 

Artinya : “…Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis…”. At-Taubah: 
28. 
 Sementara mayoritas Ulama’ mengarahkan ayat ini pada najisnya 
keyakinan. Mereka berpendapat sucinya jenazah orang kafir dengan berdalil 
bolehnya menikahi wanita-wanita ahlul kitab dan memakan makanan mereka 
serta memakai pakaian-pakaian orang kafir hasil pampasan perang. Dan ini 
adalah pendalilan yang kuat. Wallahu a’lam.   
 An-Nawawi berkata : “Pada hadits ini terdapat mustahabnya 
menghormati orang yang memiliki keutamaan dan hendaknya orang-orang yang 
duduk dan menyertainya memuliakan mereka. Ahlul Ilmi berpendapat 
mustahab bagi penuntut ilmu untuk bersikap sopan dihadapan gurunya. 
 Pada hadits ini juga terdapat bimbingan adab, bahwa apabila seorang 
Alim melihat sesuatu pada muridnya yang dikhawatirkan menyelisihi kebenaran, 
dia bertanya kepadanya dan menjelaskan yang benar kepadanya”. Selesai 
dengan ringkasan. 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

* * * * * 
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< Dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha istri Nabi �, dia berkata :  

 “Adalah Nabi �, apabila mandi besar, beliau mencuci kedua tangannya 
lalu berwudhu seperti wudhunya untuk shalat. Kemudian menyela rambutnya 
dengan kedua tangannya sampai jika beliau menyangka telah basah kulit 
kepalanya, beliau mengguyurkan air tiga kali. Lalu beliau membasuh seluruh 
tubuhnya”. 
 ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha pernah berkata : 

 “Saya pernah mandi bersama Rasulullah � dalam satu wadah, kami 
berdua dalam keadaan junub”. Muttafaq Alaih. 

 
< <



yyyyONONONON<w<w<w<włàÿÂ<łçŁÛłéÿÚ<<<şíÿÞEMD<^ÿãłßÿÂ<₣�]<ÿêŽ•ÿ…ĆßÖ]<�tłæÿ‡<Žf<đê�<łkşÖ^şÎ<<V<đ�ß×ŽÖ<ŁkłÃÿ•ÿæ�<<ÿðç{Ł•ÿæ<
Žíÿe^ÿßş¢]<H<<<<<<<ğ̂{mşøÿm<łæş_<�àłéÿiĆ†ÿÚ<Žå�…^ÿŠÿè<îş×ÿÂ<ŽäŽßłéŽÛÿéŽe<ş̀şËĞÒş̀şÊ<H<<<<<<<<<<ÿhÿ†{ÿ•<ĆÜ{Łm<Łä{ÿqł†şÊ<ÿØÿŠ{şÆ<ĆÜ{Łm

<�æş_<�šł…şù^že<Łåÿ‚ÿèÿiĆ†ÿÚ<Ž¼Žñ^ş£]<ğ̂mşøÿm<æş_<�àłé<H<ÿÐÿ�{łßÿjł‰]ÿæ<ÿ̃ ÿÛł–ÿÛÿi<ĆÜŁm<H<<<Łä{ÿãłqÿæ<ÿØÿŠ{şÆÿæ
ŽäłéÿÂ]ÿ…Žƒÿæ<H<<<<<<<<ÿð^{ş¹]<Žä{Ž‰Ğ_ÿ…<î{ş×ÿÂ<ÿšş̂{Êş_<ĆÜŁm<H<<<<<Łåÿ‚ÿŠ{ÿq<ÿØÿŠ{şÆ<ĆÜ{Łm<H<<<<Žä{łéş×łq�…<ÿØÿŠ{ÿÇşÊ<î{Ćvÿßÿi<ĆÜ{Łm<H

^ÿâł��†Łè<łÜş×şÊ<žíşÎł†Ž~Že<ŁäŁjłéÿiş̀şÊ<HŽåŽ‚ÿéŽe<ÿð^ş¹]<Ł̃ ₣Ëłßÿè<ÿØÿÃÿqÿæ<JŽäłéş×ÿÂ<fiÐşËĆjŁÚJ 
 Dari Maimunah Radhiyallahu ‘anha istri Nabi �, dia berkata : 

 “Saya pernah menyediakan air untuk mandi besar kepada Rasulullah �. 
Kemudian beliau menuangkannya dengan tangan kanannya ke tangan kirinya 
dua atau tiga kali. Lalu mencuci organ intimnya. Kemudian beliau mengusapkan 
tangannya ke tanah atau ke dinding dua atau tiga kali. Lalu beliau berkumur-
kumur, beristinsyaq, dan membasuh wajah dan tangannya. Kemudian beliau 
mengguyur kepalanya dengan air. Lalu membasuh seluruh tubuhnya. Kemudian 
beliau menjauh (dari tempat mandinya pertama), lalu membasuh kedua kakinya. 
Kemudian saya memberikan handuk kepadanya, tetapi beliau menolaknya. Dan 
beliau meniriskan air dari tubuhnya dengan tangannya. Muttafaq Alaih. 
 
 

SYARAH 
 
 

Tema Hadits : 
Tata cara mandi besar. 
 
Kosa Kata : 
(Žäłèÿ‚ÿè< ÿØÿŠşÆŽäłèÿ‚ÿè< ÿØÿŠşÆŽäłèÿ‚ÿè< ÿØÿŠşÆŽäłèÿ‚ÿè< ÿØÿŠşÆ) : Maksudnya adalah kedua telapak tangannya. Pencucian 

telapak tangan ini berbeda dengan pencucian keduanya setelah beristinja’. 
Pencucian ini khusus untuk menghilangkan lendir pada telapak tangan kiri. 

( ŁèŁèŁèŁèŁØl×ÿ~ŁØl×ÿ~ŁØl×ÿ~ŁØl×ÿ~ ): (ŁØéŽ×ł~ĆjÖ]) adalah menyela rambut dengan jari jemari yang basah 

agar air meresap kedalamnya.<
 (Łäÿiÿ†ÿ�ÿeŁäÿiÿ†ÿ�ÿeŁäÿiÿ†ÿ�ÿeŁäÿiÿ†ÿ�ÿe) : Kata ganti (hu) kembali kepada rambut atau kepala atau yang 

dicuci. (menurut istilah ilmu nahwu). 
(ÿš^şÊş_ÿš^şÊş_ÿš^şÊş_ÿš^şÊş_) : Mengguyur. 

(†Žñ^ÿ‰†Žñ^ÿ‰†Žñ^ÿ‰†Žñ^ÿ‰) : Yang belum tersentuh air. 

(íÿe^ÿßş¢]< ŁðçŁ•ÿæíÿe^ÿßş¢]< ŁðçŁ•ÿæíÿe^ÿßş¢]< ŁðçŁ•ÿæíÿe^ÿßş¢]< ŁðçŁ•ÿæ) : Ibnu Daqiqil Id berkata : (ðçŁ•ÿçÖ]) dengan menfathahkan 

wawu, apakah air secara mutlak atau air wudhu ?< Dipahami dari lafazh ini, 

                                                           
(1) Maimunah binti Al Harits Al Hilaliyah, istri Nabi �, beliau menikahinya saat kembali dari Makkah untuk 
menunaikan umrah qadha’’. Dan berbulan madu di Sarif. Meninggal pada tahum 51 H, menurut pendapat yang shahih. 
Taqrib no 8786. 



bahwa ia adalah air secara mutlak, sebab tidak disandarkan pada kata wudhu, 
akan tetapi kepada janabah.<

Saya berkata : Dikatakan bahwa kata (ðçŁ•ÿçÖ]) berasal dari kata (₣ìÿð^ÿ•ÿçÖ]) 
yang berarti kebersihan atau keindahan, sepertinya ketika ia menjadi sebab 
kebersihan atau keindahan, maka dinamakan dengannya. Oleh sebab itu, 
tidaklah aneh dalam bahasa arab, penamaan air yang dipersiapkan untuk mandi 
besar dengan nama (ðçŁ•ÿçÖ]), sebab kebersihan yang didapat dari mandi melebihi 

wudhu. 
(ş̀şËĞÒş_ş̀şËĞÒş_ş̀şËĞÒş_ş̀şËĞÒş_) : Memiringkan bejana atau menuangkannya. 

(îĆvÿßÿiîĆvÿßÿiîĆvÿßÿiîĆvÿßÿi) : Menjauh dari tempat sebelumnya. 

( ş_ş_ş_ş_ÿð^ş¹]<ÿš^şÊÿð^ş¹]<ÿš^şÊÿð^ş¹]<ÿš^şÊÿð^ş¹]<ÿš^şÊ ) : Mengguyurkannya.<
<
Makna Umum : 

Adalah Nabi �, apabila beliau mandi besar, beliau mulai dengan mencuci 
kedua telapak tangannya< tiga kali sebelum menciduknya. Kemudian mencuci 
organ intimnya dengan tangan kirinya. Lalu menggosokkan tangannya ke tanah 
dan mencucinya dua atau tiga kali. Kemudian berkumur-kumur,  beristinsyaq, 
membasuh wajah dan kedua tangannya seperti wudhu untuk shalat. Kemudian 
menuangkan sedikit air diatas kepalanya dan menyelanya dengan jari-jemarinya 
sampai basah kulit kepalanya, lalu mengguyur seuruh badannya. Kemudian 
beliau menjauh dari tempat mandinya dan membasuh kedua kakinya. 
Terkadang beliau membasuh keduanya ditempat mandinya. 

Maimunah Radhiyallahu ‘anha menawarkan handuk kepadanya, 
namun beliau menolaknya. Dan pernah beliau mandi besar bersama ‘Aisyah 
Radhiyallahu ‘anha dalam satu wadah. Keduanya menciduk air darinya 
bersama sampai tangan keduanya berebut didalamnya.<

<
Fikih Hadits : 
1. Dipahami dari dua hadits ini, tata cara mandi besar yang sempurna. 

Mayoritas Ulama’ berpendapat sempurna dan mustahabnya mayoritas tata cara 
mandi yang terkandung dalam kedua hadits ini, akan tetapi berbeda pendapat 
tentang wajibnya beberapa masalah berikut : 

 
Pertama : Mereka berbeda pendapat tentang kewajiban berkumur-

kumur dan istinsyaq. Abu Hanifah berpendapat wajib. Mayoritas Ulama’ 
berpendapat sunnah. 

 
Kedua : Mereka berbeda pendapat tentang kewajiban ₣ÔéŽÖł‚ĆjÖ] -

menggosokkan tangan ke tanah-. Malik berpendapat wajib. Mayoritas Ulama’ 
berpendapat mustahab. 



 
Ketiga dan Keempat : Mereka berbeda pendapat tentang kewajiban 

tertib dan berurutan. Sebagian mereka berpendapat wajib  berdalilkan  hadits 
Ummu Salamah Radhiyallahu ‘anha : 
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Artinya : “Sesungguhnya cukup bagimu hanya menuangkan sedikit air pada 
kepalamu tiga kali, kemudian engkau guyur seluruh tubuhmu dan engkau telah 
suci”. 
 Sebab, kata (flÜŁmÿÿÿÿ ) menunjukkan tertib. 

 Sementara mayoritas Ulama’ berpendapat sunnah. Mereka menguatkan 
pendapat tersebut dengan hadits Maimunah Radhiyallahu ‘anha dimana Nabi 

� mengakhirkan basuhan kaki setelah seluruh tubuh : 
 

EEŽäłéş×łq�…<ÿØÿŠÿÇşÊ<îĆvÿßÿi<ĆÜŁmJDD< <
Artinya : “Kemudian beliau menjauh (dari tempat mandinya pertama), lalu 
membasuh kedua kakinya”. 
 
 Adapun sisanya yang tersebut dalam kedua hadits adalah sunnah, 
yaitu: 

- Membasuh dua telapak tangan. 
- Istinja’. 
- Menggosok telapak tangan kiri ke tanah untuk menghilangkan lendir 

yang menempel dan aromanya. 
- Mendahulukan anggota wudhu selain kaki. 
- Tatstits –yaitu tiga kali- pada setiap basuhan. 
- Menyela-nyela rambut. 
- Memulai bagian kanan dahulu. 
- Membasuh kedua kaki setelah menjauh dari tempat mandi. Sementara 

sebagian mereka berpendapat pencucian kaki sebelum mandi dengan 
mengarahkannya kepada wudhu yang sesungguhnya. 
< Demikianlah tata cara mandi (besar) yang sempurna. 
 
 Adapun yang dianggap sah dan mencukupi adalah membasuh 
seluruh tubuh dengan cara apapun. Jika seseorang menyelam kedalam air 
dengan niat mandi besar, maka sah menurut sejumlah Ulama’. Pendapat lainnya 
mengatakan dengan yang terkandung pada hadits Ummu Salamah 
Radhiyallahu ‘anha. 
 



 2. Dipahami dari ucapan ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha : 
 

EE<Ž�]<ŁÙçŁ‰ÿ…ÿæ<ş̂Þş_<ŁØŽŠÿjĞÆş_<Łkłß₣Ò�ž‚Žu]ÿæ<žðş̂Þ�c<àŽÚ<<HfigŁßŁq<ş̂ÞşøŽÒDDJ< <
Artinya : “Saya pernah mandi bersama Rasulullah � dalam satu wadah, kami 
berdua dalam keadaan junub”. 
 Bolehnya suami dan istri mandi bersama dan saling melihat aurat 
pasangannya. 
 
 3. Dipahami dari ucapan Maimunah Radhiyallahu ‘anha : 
 

EE^ÿâł��†Łè<łÜş×şÊ<žíşÎł†Ž~Že<ŁäŁjłéÿiş̀şÊJDD< <
Artinya : “Kemudian saya memberikan handuk kepadanya, tetapi beliau 
menolaknya” 
 Bahwa berhanduk setelah mandi menyelisihi keutamaan. Wallahu a’lam.<

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

* * * * * 
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ÿÂ<fiÐşËĆjŁÚŽäłéş×J< <
 Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Umar bin Al 

Khaththab �, dia bertanya :  
“Wahai Rasulullah, bolehkah kami tidur dalam keadaan junub ?” 

Nabi � menjawab : 
“Ya, setelah kalian berwudhu, silahkan tidur”. Muttafaq Alaih. 
 
 

SYARAH 
 
 
Tema Hadits : 
Hukum tidur dalam keadaan junub. 
 
Kosa Kata : 
(]ƒc]ƒc]ƒc]ƒc) : adalah (<�Ý�‡^{ÿq<Ł†łéşÆ<ž½ł†ÿ�<ŁÍł†ÿu) dan kalimat (<ş̀{Ć•ÿçÿi) adalah kalimat (<½ł†Ć�{Ö]) 

-menurut ilmu nahwu-.<
(<ł‚{₣Îł†ÿéĞ×şÊ<ł‚{₣Îł†ÿéĞ×şÊ<ł‚{₣Îł†ÿéĞ×şÊ<ł‚{₣Îł†ÿéĞ×şÊ) : adalah kalimat (<h]ÿç{ş¢]), yang dirangkai dengan fa, sebab kata 

kerjanya adalah čêŽfş×ş� -berbentuk perintah-. 

 
Makna Umum : 

Nabi � mensyaratkan bolehnya tidur dalam keadaan junub setelah 
berwudhu. 

 
Fikih Hadits : 
1. Dipahami dari hadits ini sunnahnya berwudhu bagi yang ingin tidur 

sementara dia dalam keadaan junub. Ini adalah pendapat mayoritas Ulama’. 
Sebagiannya berpendapat wajibnya wudhu sebelum tidur atau makan atau 
mengulang persetubuhan. Dan ini adalah pendapat Zhahiriyah. 

Adapun hadits Abu Ishaq As-Sabi’i, para Huffazh telah 
medha’ifkannya, sebab Abu Ishaq adalah mudallis dan tidak secara tegas 
menyatakan telah mendengar hadits tersebut. Sementara Ibrahim An-Nakha’i 
dan Abdurrahman bin Al Aswad menyelisihinya. 



Akan tetapi tuduhan tadlisnya sirna dengan pernyataannya yang 
mendengar hadits tersebut pada riwayat Syu’bah dan Zuhair bin Mu’awiyah 
darinya.  

Dan sirna pula keraguan tentang kekeliruannya dengan mutaba’ahnya 
Husyaim pada riwayatnya dari Abdul Malik dari Atha’ dari ‘Aisyah. Dan 
shahihlah haditsnya. 

Bersamaan dengan itu, tidak ada pertentangan diantara dua hadits diatas. 
Bahkan jalan kompromi bisa tercapai dengan mengarahkan perbuatan -yaitu 
berwudhu- adalah afdhal dan meninggalkannya adalah boleh. 

Dan lafazh hadits Abu Ishaq As-Sabi’i dari Al Aswad dari ‘Aisyah 
Radhiyallahu ‘anha, dia berkata : 

 

EE<Ž�]<ŁÙçŁ‰ÿ…<ÿá^şÒ�ğ]ð^ÿÚ<ć‹ÿÛÿè<ş÷ÿæ<figŁßŁq<ÿçŁâÿæ<ŁÝ^ÿßÿè<JDD< <
Artinya : “Adalah Rasulullah �, pernah tidur dalam keadaan junub dan tidak 
menyentuh air”.  
 Perdha’ifannya terletak pada kalimat (<ğ]ð^{{ÿÚ<ć‹{{ÿÛÿè<ş÷ÿæ). Dan anda telah 

mengetahui keshahihannya. Hadits ini dengan hadits Ibnu Umar bisa dijama’. 
Dan yang menunjukkan sahnya pengjama’an adalah hadits yang terdapat dalam 

Shahih Ibnu Hibban dari Umar �, bahwa dia bertanya kepada Rasulullah � : 
 

ş_ÿèÿßŁÝ^ş_<ÿuŁ‚ÿÞÿæ<^ŁâÿçŁq<ŁßfigşÎ<[<ÿÙ^V<<EEÿÞÿÞÿÞÿÞÿÃÿÃÿÃÿÃłÜłÜłÜłÜHHHHÿæ<ÿæ<ÿæ<ÿæ<ÿèÿèÿèÿèÿjÿjÿjÿjÿçÿçÿçÿçĆ•Ć•Ć•Ć•₣̀₣̀₣̀₣̀�c<�c<�c<�c<łáłáłáłáÿ�<ÿ�<ÿ�<ÿ�<ÿð^ÿð^ÿð^ÿð^JDD<<END< <
Bolehkah kami tidur dalam keadaan junub ? Rasulullah � menjawab : 
 “Ya, dan berwudhu jika ia mau”.<
<
< NNNN. Perintah yang terdapat pada sabdanya � (<ł‚{₣Îł†ÿéĞ×şÊ<ł‚{₣Îł†ÿéĞ×şÊ<ł‚{₣Îł†ÿéĞ×şÊ<ł‚{₣Îł†ÿéĞ×şÊ) menunjukkan hukum 

mubah, sebab datangnya perintah tersebut setelah larangan. Setiap perintah 
yang datang setelah larangan menunjukkan hukum mubah. Seperti firman 
Allah Ta’ala : 

����]æŁ�^şŞł‘^şÊ<łÜŁjĞ×ş×ÿu<]ÿƒ�cÿæ]æŁ�^şŞł‘^şÊ<łÜŁjĞ×ş×ÿu<]ÿƒ�cÿæ]æŁ�^şŞł‘^şÊ<łÜŁjĞ×ş×ÿu<]ÿƒ�cÿæ]æŁ�^şŞł‘^şÊ<łÜŁjĞ×ş×ÿu<]ÿƒ�cÿæ����<<<<Eì‚ñ^¹]VND 
Artinya : “….dan apabila kalian telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu…”.  

Dan firman-Nya : 

<<����ĆàŁâçŁiĞ̀ şÊ<ÿáł†ĆãşŞÿi<]ÿƒ�dşÊ<ĆàŁâçŁiĞ̀ şÊ<ÿáł†ĆãşŞÿi<]ÿƒ�dşÊ<ĆàŁâçŁiĞ̀ şÊ<ÿáł†ĆãşŞÿi<]ÿƒ�dşÊ<ĆàŁâçŁiĞ̀ şÊ<ÿáł†ĆãşŞÿi<]ÿƒ�dşÊ<����E<<ì†ÏfÖ]VNNND 
Artinya : “….apabila mereka (istri-istri kalian) telah suci, maka campurilah 
mereka itu…..”.  
 Wallahu a’lam. 
 

                                                           
(2)Saya berkata : Hadits yang semakna dengannya terdapat dalam Shahih Muslim. (Al Albani). 



* * * * * 
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Žäłéş×ÿÂ<fiÐşËĆjŁÚ<J< <

 Dari Ummi Salamah Radhiyallahu ‘anha istri Nabi �, dia berkata : 
Ummu Sulaim istri Abu Thalhah Radhiyallahu ‘anhuma pernah datang 

berkunjung kepada Rasulullah �, kemudian bertanya : 
 “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dengan kebenaran. 
Apakah perempuan wajib mandi (besar) jika mimpi basah ?”. 

 Maka Nabi � menjawab : 
 “Ya, jika dia melihat ‘air’”. Muttafaq Alaih. 
 
 

SYARAH 
 
 

Tema Hadits : 
Kewajiban mandi besar karena mimpi basah dan mimpi basah wanita. 

 
Kosa Kata : 
Telah lalu penjelasan tentang sifat malu pada makhluk. Adapun sifat 

malu pada Khaliq, adalah kewajiban setiap mukmin beriman dengannya dan 
meyakini maknanya yang terkandung dalam bahasa arab -dimana Allah 
menyampaikannya kepada kita melalui lisan Rasul-Nya dari bangsa arab-. Dan 
membiarkannya sebagaimana datangnya tanpa mempertanyakan bagaimananya, 
tanpa menyerupakannya, tanpa menolaknya dan tanpa merubahnya.<

Sejumlah Ulama’ terkemuka telah menganut keyakinan Ahlut Ta’wil dan 
menjadikannya sebagai madzhab. Penyebab yang menjadikan mereka demikian 
adalah mencampur-adukkan antara sifat Khaliq dengan sifat makhluk. Padahal 
tidak mesti persamaan nama menunjukkan persamaan hakekat. Contohnya, jika 

                                                           
(3) Ummu Salamah binti Abu Umayyah bin Al Mughirah Al Makhzumiyah, Ummul Mukminin, istri Nabi �, beliau 
menikahinya pada tahun keempat, dikatakan pada tahun ketiga sepeninggal suaminya Abu Salamah. Wafat pada tahun 
62 H, dikatakan sebelum itu. Taqrib no 8835. 

 
(4) Ummu Sulaim binti Milhan, ibu Anas bin Malik. Shahabat wanita yang masyhur. Istri Abu Thalhah Al Anshari. 
Wafat pada kekhilafahan Utsman. Taqrib no 8836. 



kita menetapkan tangan bagi Allah, akan berkonsekuensi sebagai anggota 
badan. Dan jika kita menetapkan sifat malu bagi Allah, akan berkonsekuensi 
kelemahan -menurut Ahlu Ta’wil-. Ini adalah kesalahan yang fatal. Segala puji 
bagi Allah atas keselamatan dari keyakinan seperti itu dan semisalnya. 

Kewajiban kita adalah meyakini kesempurnaan sifat-sifat Allah Azza 
Wa Jalla dan kebersihannya dari berbagai kekurangan sebagaimana kita 
meyakini kesempurnaan Dzat Allah dan kebersihannya dari berbagai 
kekurangan. Barangsiapa yang tidak mengetahui bentuk ruh yang ada pada 
dirinya tentunya lebih layak untuk tidak mengetahui bentuk Rabb-Nya Azza 
Wa Jalla. 

(<ÝşøŽj{łu�ý]<ÝşøŽj{łu�ý]<ÝşøŽj{łu�ý]<ÝşøŽj{łu�ý]) : Berbagai gambaran yang terekam otak yang terlihat ketika 

tidur. <
<
Makna Umum : 

Ummu Sulaim Radhiyallahu ‘anha bertanya kepada Rasulullah � 
tentang sesuatu yang diingkari oleh para wanita. Oleh sebab itu, dia 
menyampaikan udzurnya sebagai kalimat pembuka kemudian baru bertanya, 
untuk menunjukkan perasaan malunya untuk menyebutkannya. Sesungguhnya 
tidak ada faktor pendorong untuk bertanya kecuali kekuatan iman dan takut 
kepada Allah dari penelantaran kewajibannya yang akan membuatnya celaka. 
Maka Rasulullah berfatwa kepadanya bahwa tidak ada kewajiban mandi kecuali 
jika dia melihat air mani. 

 
Fikih Hadits : 
1. Ibnu Daqiqil Id menyebutkan bahwa malu memiliki beberapa makna 

dan membahasnya serta menguatkan salah satu maknanya.  
Dan sejauh pengetahuan saya, seluruhnya adalah batil. Sebab apabila 

Allah Azza Wa Jalla menghendaki salah satu dari ta’wilan-ta’wilan ini, pasti 
Allah menyebutkannya. Dan sesungguhnya Allah tidak mustahil untuk 
berfirman : 

<<<<
����<<<<<<<<<ĆÐ{ş£]<ÿà{ŽÚ<îŽéłvÿjłŠ{ÿè<ş÷<₣�]ÿæ<łÜ₣Ółß{ŽÚ<êŽéłvÿjłŠ{ÿéşÊ<Ćê{ŽfĆßÖ]<ëŽƒłö{Łè<ÿá^{şÒ<łÜ{₣ÓŽÖÿƒ<Ćá�c<<<<<<<<<ĆÐ{ş£]<ÿà{ŽÚ<îŽéłvÿjłŠ{ÿè<ş÷<₣�]ÿæ<łÜ₣Ółß{ŽÚ<êŽéłvÿjłŠ{ÿéşÊ<Ćê{ŽfĆßÖ]<ëŽƒłö{Łè<ÿá^{şÒ<łÜ{₣ÓŽÖÿƒ<Ćá�c<<<<<<<<<ĆÐ{ş£]<ÿà{ŽÚ<îŽéłvÿjłŠ{ÿè<ş÷<₣�]ÿæ<łÜ₣Ółß{ŽÚ<êŽéłvÿjłŠ{ÿéşÊ<Ćê{ŽfĆßÖ]<ëŽƒłö{Łè<ÿá^{şÒ<łÜ{₣ÓŽÖÿƒ<Ćá�c<<<<<<<<<ĆÐ{ş£]<ÿà{ŽÚ<îŽéłvÿjłŠ{ÿè<ş÷<₣�]ÿæ<łÜ₣Ółß{ŽÚ<êŽéłvÿjłŠ{ÿéşÊ<Ćê{ŽfĆßÖ]<ëŽƒłö{Łè<ÿá^{şÒ<łÜ{₣ÓŽÖÿƒ<Ćá�c ����<<<<
Eh]ˆuù]VQO<D 

Artinya : “…sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi 
malu kepada kalian (untuk menyuruh kalian keluar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar…”. Al Ahzab : 53. Tidak ada penghalang bagi Allah 
untuk berkata kebenaran.  

Kemudian, sesungguhnya penghalang untuk menyebutkan sesuatu, tidak 
hanya disebabkan oleh malu, bisa jadi karena faktor lain, seperti takut atau 
sombong atau lemah atau bodoh. Seluruh penghalang tersebut berlaku padanya 



dalam menghalangi penyebutan sesuatu. Maka mereka terjatuh kedalam sesuatu 
yang lebih besar dari yang ingin mereka hindari.  

 Dan Allah-lah Pemberi taufiq dan petunjuk kepada jalan yang lurus. 
 
2. Padanya terdapat dalil bahwa sekedar mimpi basah tidak 

mengharuskan mandi besar, akan tetapi yang mewajibkannya adalah keluarnya 

air mani, sebab Rasulullah � mengaitkan mandi besar dengan keluarnya air 
mani. 

 
3. Padanya terdapat dalil bagi yang berpendapat wajibnya mandi dengan 

berpindahnya air mani dari tempat asalnya -yaitu testis- ke tempat lain -yaitu penis- 
walaupun tidak sampai keluar, sebab sesungguhnya kewajiban mandi besar 
ditetapkan dengan keluarnya mani tersebut. 

 
4. Padanya terdapat dalil bahwa wanita juga memiliki air mani dan 

bermimpi basah. 
 

5. Dipahami dari sabda Nabi � : 
 

EEEEEEEE�c�c�c�cÿƒÿƒÿƒÿƒŽâ<]Žâ<]Žâ<]Žâ<]ÿêÿêÿêÿêÿ…<ÿ…<ÿ…<ÿ…<ş_ş_ş_ş_ŽlŽlŽlŽlş¹]<ş¹]<ş¹]<ş¹]<ÿð^ÿð^ÿð^ÿð^DDDDDDDDJJJJ< << << << <
 Artinya : “Apabila dia melihat air”.<

Bahwa mukallaf wajib mandi besar ketika dia melihat air mani. Apabila 
dia melihatnya setelah shalat fardhu, maka wajib baginya untuk mengulang 

shalatnya. Dahulu Umar � pernah mandi setelah matahari meninggi dan 
mengulang shalat shubuhnya. 

 
6. Hukum ini khusus pada mimpi basah. Adapun tentang persetubuhan, 

terdapat dalil yang mewajibkan mandi dengan masuknya kepala penis kedalam 
vagina -minimalnya-. 

<
 

* * * * * 
 
 

 
 
<



yyyyOQOQOQOQ<w<w<w<włàÿÂ<<<şíÿ�Žñ^ÿÂ<<<̂ÿãłßÿÂ<₣�]<ÿêŽ•ÿ…<<<<<<łk{şÖ^şÎ<EE<V<<<<<<<<<<<<�Ùç{Ł‰ÿ…<Žhłç{ÿm<à{ŽÚ<şí{ÿe^ÿßş¢]<ŁØŽŠ{ĞÆş_<Łk{łß₣Ò
<Ž�]�ŽìşøĆ’Ö]<îşÖc<ŁtŁ†ł~ÿéşÊ<<HŽäŽełçÿm<êŽÊ<Žð^ş¹]<ÿÄşÏŁe<Ćá�cÿæ<JDD< <

<<<<�ÜŽ×łŠŁÛŽÖ<žÀĞËşÖ<êŽÊÿæEE<V<<<<<<<<<<<<<Ž�]<�Ùç{Ł‰ÿ…<Žhłç{ÿm<à{ŽÚ<Łä{₣ÒŁ†ĞÊş_<Łk{łß₣Ò<ł‚şÏşÖ�<ł†şÊ<<ğ̂{Ò<H
ŽäłéŽÊ<êl×ÿ’ŁéşÊ<JDD‚ÿÛłuş_<�÷c<₣íÿÂ^ÿÛş¢]<Łå]ÿæÿ…J< <

Dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha, dia berkata :  

“Saya pernah mencuci bekas air mani pada baju Rasulullah �, kemudian 
beliau memakainya keluar untuk shalat sementara bercak airnya masih 
membekas di baju beliau”. 

Dalam lafazh Muslim : 
“Saya pernah mengeriknya dari baju Rasulullah , kemudian beliau shalat 

dengan memakai baju tersebut. HR Jama’ah kecuali Ahmad. 
 
 

SYARAH 
 
 
Tema Hadits : 
Hukum air mani dan cara membersihkannya dari baju. 
 
Kosa Kata : 
( ]]]]<í{ÿe^ÿßş¢<í{ÿe^ÿßş¢<í{ÿe^ÿßş¢<í{ÿe^ÿßş¢ ) : Maksudnya adalah air mani. Dinamakan dengannya karena ia 

mengharuskan mandi janabah. Terkadang kata tersebut dipakai untuk 
menetapkan hukum tentang mani dan persetubuhan. 

(ŽäŽełçÿm<êŽÊ<Žð^ş¹]<ÿÄşÏŁeŽäŽełçÿm<êŽÊ<Žð^ş¹]<ÿÄşÏŁeŽäŽełçÿm<êŽÊ<Žð^ş¹]<ÿÄşÏŁeŽäŽełçÿm<êŽÊ<Žð^ş¹]<ÿÄşÏŁe) : Dari bekas pencucian dibaju Nabi �.<
<
Makna Umum : 
‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha mengabarkan bahwa dia pernah 

membersihkan baju Rasulullah � dari bekas mani apabila menempel padanya. 
Terkadang dengan pencucian jika bekasnya basah dan terkadang dengan 
pengerikan jika bekasnya kering. 

 
Fikih Hadits : 
Padanya terdapat dalil bagi yang berpendapat sucinya air mani. 

Mereka adalah Syafi’iyah, Hanabilah, Ats-Tsauri dan Abu Tsaur. Dan diantara 
Shahabat adalah Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Sa’d bin Abu Waqqash dan 
‘Aisyah Radhiyallahu ‘anhum. 

Dalil mereka adalah riwayat “kerik”, sebab jika ia najis, niscaya tidak 
sah jika dikerik. Dan dalil mereka adalah atsar yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas -secara mauquf- tentang air mani : 



 

EE�cĆÞÿÛŁâ<^ÿçŽe<ÿÛłß�̂şÖŽí₣¹]<ÿ~Ž½^ÿæ<ŁfÖ]ÿ̂�Ñ]JDD< <
Artinya : “Sesungguhnya kedudukan air mani itu hanya seperti ingus dan 
ludah”. Dan Ad-Daruquthni meriwayatkan secara marfu’ dari jalan Ishaq Al 
Azraq. 
 Al Majd Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Al Muntaqa berkata : 
 “Dan Ishaq adalah Imam yang tersebut dalam Ash-Shahihain. Diterima 
pemarfu’annya dan tambahan darinya”.<

An-Nawawi dalam Al Khulashah berkata : Ahmad pernah ditanya 
tentang Ishaq, “apakah dia tsiqah ?”. Dia menjawab : “Ya, demi Allah”. 
 Saya berkata : Akan tetapi didalam sanadnya terdapat periwayat yang 
bernama Syarik dan Muhammad bin Abdurrahman. Keduanya jelek hafalannya. 
Maka kuatlah apa yang dikatakan Al Baihaqi bahwa atsar ini mauquf.  

Akan tetapi masalah ini bukan tempatnya untuk berijtihad. Sebab, 
penetapan sesuatu itu suci atau najis, tidak lain berasal dari ketetapan yang 
baku. 

 
Abu Hanifah dan Malik berpendapat najisnya air mani. 
Sandaran mereka adalah riwayat “cuci” dan qiyas. Sebab ia keluar 

melalui tempat keluarnya air kencing dan menetap bersama najis-najis lainnya di 
tempat yang sama. 

Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang tata cara pensuciannya. 
Malik berpendapat bahwa tidak bisa mensucikannya selain dengan pencucian. 
Dan Abu Hanifah berpendapat bisa suci dengan pengerikan dan pencucian. 
Wallahu a’lam. 

 
 
 
 
 
 
 

* * * * * 
< << << << <
< << << << <
< << << << <
< << << << <
< << << << <
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 Dari Abu Hurairah �, bahwa Nabi � bersabda : 
 “Apabila seorang suami “duduk” diantara cabang istrinya yang empat, 
kemudian “bersungguh-sungguh” kepadanya, maka wajib mandi besar”. 
 
 

SYARAH 
 
 
 Tema Hadits : 
 Kewajiban mandi besar pada persetubuhan tanpa ejakulasi. 
 
 Kosa Kata : 
 (<̂ÿãŽfÿÃ{Ł�<̂ÿãŽfÿÃ{Ł�<̂ÿãŽfÿÃ{Ł�<̂ÿãŽfÿÃ{Ł�) : Bentuk jamak dari (<íÿfłÃ{Ł�) yaitu belahan dari sesuatu. Tidak ada 

kepentingannya untuk kami sebutkan secara rinci, sebab bisa dipahami dari 
kiasan yang dimaksud. 
 (^ÿâÿ‚{{ÿãÿq<ĆÜ{{Łm^ÿâÿ‚{{ÿãÿq<ĆÜ{{Łm^ÿâÿ‚{{ÿãÿq<ĆÜ{{Łm^ÿâÿ‚{{ÿãÿq<ĆÜ{{Łm) : Dari kata (‚{{łãş¢]) yaitu bersungguh-sungguh dan serius 

melakukannya. Ia adalah kalimat kiasan dari persetubuhan.<
<
< Makna Umum : 
 Nabi mengabarkan kepada umatnya bahwa yang mewajibkan mandi 
besar adalah persetubuhan, yaitu kiasan dari masuknya kepala penis kedalam 
vagina –sebagai batas minimalnya-. 
 
 Fikih Hadits : 
 Padanya terdapat dalil bahwa persetubuhan mewajibkan mandi besar. 
Sama saja, apakah disertai ejakulasi atau tidak. Namun sesungguhnya, kata 
persetubuhan berlaku pada persetubuhan total dan persetubuhan sebagian. 
Tidak ada ketentuan standarnya melainkan apa yang terdapat dalam hadits 
‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha : 
 

EE]<]ÿƒ�cÿjÖşÏŽ¤]<îÿjÿÞ^�á^ÿæ<ÿqÿgŁÇÖ]<łŠŁØHşÊ<ÿÃŁj×Łäş_<ÿÞÿæ<^ÿ…Ł‰ŁÙç<Ž�]<�Łm<ĆÜĞÆ]<ÿjÿŠĞ×ÿß^DDJ< <
Artinya : “Apabila dua (organ intim) yang telah dikhitan saling bertemu, (maka) 

wajib mandi besar. Saya pernah melakukannya bersama Rasulullah � kemudian 
kami mandi besar”.  

Dishahihkan oleh Tirmidzi dan Ahmad Syakir. Dan dinukil dari Ibnu 
Hajar yang berkata dalam At-Talkhish : “Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan 
Ibnu Qaththan”. 



Dan hadits ini juga terdapat dalam dengan lafazh : 
Shahih Muslim 

EE�Äÿeł…şù]<^ÿãŽfÿÃŁ�<ÿàłéÿe<ÿ‚ÿÃşÎ<]ÿƒ�c�Äÿeł…şù]<^ÿãŽfÿÃŁ�<ÿàłéÿe<ÿ‚ÿÃşÎ<]ÿƒ�c�Äÿeł…şù]<^ÿãŽfÿÃŁ�<ÿàłéÿe<ÿ‚ÿÃşÎ<]ÿƒ�c�Äÿeł…şù]<^ÿãŽfÿÃŁ�<ÿàłéÿe<ÿ‚ÿÃşÎ<]ÿƒ�c<H<H<H<Hÿá^ÿjŽ¤]<Łá^ÿjŽ¤]<Ć‹ÿÚ<ĆÜŁmÿá^ÿjŽ¤]<Łá^ÿjŽ¤]<Ć‹ÿÚ<ĆÜŁmÿá^ÿjŽ¤]<Łá^ÿjŽ¤]<Ć‹ÿÚ<ĆÜŁmÿá^ÿjŽ¤]<Łá^ÿjŽ¤]<Ć‹ÿÚ<ĆÜŁm<H<H<H<Hÿqÿæ<ł‚şÏşÊÿqÿæ<ł‚şÏşÊÿqÿæ<ł‚şÏşÊÿqÿæ<ł‚şÏşÊŁØłŠŁÇÖ]<ÿgŁØłŠŁÇÖ]<ÿgŁØłŠŁÇÖ]<ÿgŁØłŠŁÇÖ]<ÿgDDJ< <
Artinya : “Apabila seorang suami “duduk” diantara cabang istrinya yang empat, 
kemudian dua (organ intim) yang telah dikhitan saling menyentuh,  maka wajib 
mandi besar”. 
 Pertemuan dua (organ intim) yang telah dikhitan atau saling 
berhadapannya kedua organ tersebut, tidak terjadi kecuali setelah masuknya 
kepala penis. 

Maka jelaslah apa yang telah disebutkan bahwa pewajib kedua 
untuk mandi besar setelah keluarnya air mani adalah masuknya kepala 
penis kedalam vagina. Pendapat ini dipegang mayoritas Ulama’ dan sebagian 
Zhahiriyah.  

Sementara sebagian Zhahiriyah lainnya berpendapat tidak wajib mandi 
besar kecuali disertai dengan ejakulasi, berdasarkan hadits : 

 

EEŽð^ş¹]<ÿàŽÚ<Łð^ş¹]Žð^ş¹]<ÿàŽÚ<Łð^ş¹]Žð^ş¹]<ÿàŽÚ<Łð^ş¹]Žð^ş¹]<ÿàŽÚ<Łð^ş¹]DDJ< <
Artinya : “Air itu dari air” -yaitu, mandi karena keluar mani-.<
< Dan Ibnu Hazm menyelisihi mereka dengan berpegang pada 
pendapatnya mayoritas Ulama’. Dan ini pendapat yang benar, berdasarkan 
riwayat Abu Daud dan Tirmidzi –dan dia menshahihkannya- dari Ubay bin 

Ka’b �, bahwa dia berkata : 

 
EEşÒÿá^ş¹]<Łð^ŽÚ<ÿàş¹]<Žð^Ł…<ł}ÿ’ğíŽÊ<ş_<êĆæ�Ù�ý]<ł‰şø�ÝHŁm<ĆÜŁÞ<ŽŠÿ�DDJ< <

Artinya : “Dahulu diawal Islam, air itu dari air sebagai keringanan, kemudian 
dihapus”. 
 An-Nawawi dan Ibnul Arabi menyebutkan ijma’ atas kewajiban mandi 
besar karena masuknya kepala penis kedalam vagina. Pendapat ini telah dikritik.  

Dan tidak ada kepentingannya bagi kita dengan ijma’, selama hukum ini 

tertetapkan dari Rasulullah � dan tidak perlu lagi menoleh kepada orang yang 
menyelisihinya, siapa-pun dia. Wallahu a’lam. 

 

* * * * * 
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(5) Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali bin Abi Thalib As-Sajjad Abu Ja’far Al Baqir, tsiqah, fadhil, dari 
tingkatan keempat. Wafat sekitar tahun 115 H. Taqrib no 6191. 
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žgŽÖ^ş�<êŽeş_<HíĆéŽËÿßş£]<Łàe<Ł‚ĆÛÿvŁÚ<ŁåçŁeş_J< <

 Dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali bin Abu 
Thalib Radhiyallahu ‘anhum ajma’in, bahwa dia dan ayahnya pernah 
bermajlis dengan Jabir bin Abdullah dan terdapat juga sejumlah orang 
bersamanya. Mereka bertanya tentang  mandi besar.  

Jabir menjawab : “Satu sha’ cukup bagimu”. 
Salah seorang menyanggah : “Tidak cukup bagiku”. 
Jabir berkata : “Dahulu dengan ukuran itu, cukup bagi orang yang lebih 

panjang rambutnya darimu dan lebih baik darimu –maksudnya adalah Rasulullah 

�-”.  
Kemudian dia (Jabir) mengimami kami dengan memakai satu baju< (yaitu 

hanya berizar). 
 Dalam satu lafazh : 

 “Adalah Rasulullah � menuangkan air diatas kepalanya tiga kali”. 

 Abu Ja’far Muhammad bin Ali � berkata : 
 “Orang yang berkata : “Tidak cukup bagiku”, adalah Al Hasan bin 
Muhammad bin Ali bin Abu Thalib. Ayahnya adalah Muhammad bin Al 
Hanafiyah”. 
 
 

SYARAH 
 
 
 Tema Hadits : 
 Standar kecukupan air untuk mandi besar. 
 
 Kosa Kata : 
 (<fiÅ^{ÿ‘<fiÅ^{ÿ‘<fiÅ^{ÿ‘<fiÅ^{ÿ‘) : Satu sha’ adalah empat mud. Dan satu mud adalah sepenuh dua 

telapak tangan manusia sedang. Sama dengan satu sepertiga ritl dengan ‘araqi.  
Dan setelah saya mendapatkan standar sha’ dan mud nabawi dengan 

ijazah, maka ketahuilah bahwa satu mud yang rata antar tepinya adalah 600 
gram, sehingga satu sha’ adalah 2400 gram.<
< (ğ]†Ãÿ�<şÔłßŽÚ<îşÊłæş_ğ]†Ãÿ�<şÔłßŽÚ<îşÊłæş_ğ]†Ãÿ�<şÔłßŽÚ<îşÊłæş_ğ]†Ãÿ�<şÔłßŽÚ<îşÊłæş_) : Lebih panjang dari rambutmu. 

 (^ÿßĆÚş_^ÿßĆÚş_^ÿßĆÚş_^ÿßĆÚş_) : Mengimami kami dalam shalat.<



<
< Makna Umum : 
 Ketika ditanya tentang standar kecukupan air untuk mandi besar, Jabir 

bin Abdullah � menjawab bahwa satu sha’ cukup untuk mandi. Ketika salah 
seorang yang hadir menyanggah bahwa seukuran itu tidak mencukupinya, dia 
membantahnya dengan bantahan yang membuatnya terdiam. Kemudian dia 
mengimami mereka dalam shalat dengan memakai satu baju (yaitu hanya 
berizar). 
 
 Fikih Hadits : 
 1. Padanya terdapat dalil bagi yang berpendapat mustahabnya mandi 
besar dengan satu sha’ air. Terdapat beberapa hadits tentangnya dengan ukuran 
yang berbeda-beda. Diantaranya adalah : 
 - Satu sha’. 
 - Lima mud. 
 - Faraq –yaitu tiga sha’- untuk suami istri. 
 - Satu sha’ untuk suami istri. 
 - Tiga mud untuk suami istri. 
 Seluruhnya diriwayatkan dalam Ash-Shihah dan As-Sunan serta 
diarahkan kepada perbedaan keadaan masing-masing mereka. 
 Batasan wajibnya adalah terpenuhinya apa yang dinamakan dengan 
mandi dan meratakannya keseluruh badan serta tidak berlebihan. 
 
 2. Padanya terdapat dalil tidak wajibnya memakai rida’ (sejenis mantel 
atau serempang) dalam shalat. Dan akan datang pembahasannya. 
<
<
 

* * * * * 


